
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan wadah pendidikan yang sangat besar pengaruhnya dalam 

perkembangan kemandirian anak, oleh karena itu pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari 

keluarganya karena keluarga merupakan tempat pertama kali anak belajar menyatakan diri 

sebagai mahkluk sosial dalam berinteraksi dengan kelompoknya. Orang tua yaitu ayah dan 

ibu merupakan orang yang bertanggung jawab pada seluruh keluarga. Orang tua juga 

menentukan kemana keluarga akan dibawa dan apa yang harus diberikan sebelum anak-anak 

dapat bertanggung jawab pada dirinya sendiri, ia masih terg;mtung dan sangat memerlukan 

bekal pada orang tuanya sehingga orang tua harus mampu memberi bekal kepada anaknya 

tersebut. 

Orang tua memegang peranan utama dan pertama bagi pendidikan anak, mengasuh, 

membesarkan dan mendidik anak merupakan tugas mulia yang tidak lepas dari berbagai 

halangan dan tantangan, sedangkan guru disekolah merupakan pendidik yang kedua setelah 

orang tua di rumah. Pada umumnya murid atau siswa adalah merupakan insan yang masih 

perlu didik atau diasuh oleh orang yang lebih dewasa dalam hal ini adalah ayah dan ibu, jika 

orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama ini tidak berhasil meletakkan dasar 

kemandirian, maka akan sangat berat untuk berharap sekolah mampu membentuk siswa atau 

anak menjadi mandiri. Menurut Mutadin (dalam 2002, www.e_psikologi.com). Kemandirian 

adalah suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, 

lingkungan, sehingga individu pada akhimya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri 

dengan kemandiriannya. 
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Kemandirian anak harus dibina sejak anak masih bayi, jikalau kemandirian anak 

diusahakan setelah anak besar, kemandirian itu akan menjadi tidak utuh. Kunci kemandirian 

anak sebenarnya ada di tangan orang tua. Kemandirian yang dihasilkan dari kehadiran dan 

bimbingan orang tua akan menghasilkan kemandirian yang utuh. Untuk dapat mandiri anak 

membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga khususnya pola asuh orang 

tua serta lingkungan sekitarnya, agar dapat mencapai otonomi atas diri sendiri. 

Kemandirian pada anak berawal dari keluarga serta dipengaruhi oleh pola asuh orang 

tua didalam keluarga, orang tua lah yang berperan dalam mengasuh, membimbing, membantu 

dan mengarahkan anak untuk menjadi mandiri. Meski dunia pendidikan atau sekolah juga 

juga turut berperan dalam memberikan kesempatan kepada anak untuk mandiri, pola asuh 

orang tua tetap merupakan pilar utama dan pertama dalam membentuk anak untuk mandiri. 

Orang tua mana yang tidak mau melihat anaknya tumbuh menjadi anak mandiri. Tampaknya 

memang itulah salah satu tujuan yang ingin dicapai orang tua dalam mendidik anak-anaknya. 

Hurlock ( dalam Wulandari, 2009) membagi pola asuh orang tua menjadi tiga yakni 

otoriter, permisif, dan demokratis. Pola asuh otoriter (parent oriented), ciri-ciri dari pola asuh 

ini, menekankan segala aturan orang tua harus ditaati oleh anak. Anak harus menurut dan 

tidak boleh membantah terhadap apa yang diperintahkan oleh orang tua. Dalam hal ini, anak 

seolah-olah menjadi robot, sehingga ia kurang inisiatif, merasa takut, tidak percaya diri, 

pencemas, rendah diri, minder dalam pergaulan, tetapi disisi lain anak bisa memberontak, 

nakal atau melarikan diri dari kenyataan, misalnya dengan menggunakan narkoba (alchohol 

or drug abuse). 

Pola asuh permisif, sifat pola asuh ini children centered yakni segala aturan dan 

ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan orang tua, 

orang tua menuruti segala kemauan anak. Anak cenderung bertindak semena-mena, tanpa 

pengawasan orang tua, ia bebas melakukan apa saja yang diinginkan, anak kurang disiplin 
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